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A. Latar Belakang 
Revolusi Industri 4.0. kini bertandang di seluruh semesta. Revolusi ini 
menyuratkan tentang perubahan yang begitu cepat dan esensial, serta dapat 
merusak tatatan yang telah ada dengan mengganti dengan tatanan baru yang 
lebih modern. Teknologi informasi dan komunikasi banyak dimanfaatkan di 
berbagai bidang industri guna meningkatkan efisiensi maupun efektivitas dari 
implementasi program atau kegiatan dan layanan (Media Auditor, 2019). 
Revolusi Industri ini mendorong lahirnya ekonomi digital. Peraturan 
Presiden tentang Peta Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik 
(Road Map e-Commerce) merupakan ikhtiar Pemerintah untuk menstimulan 
percepatan dan pengembangan sistem perdagangan nasional, pengembangan 
usaha berbasis digital. Road Map e-Commerce ini mencakup pendidikan dan 
sumber daya manusia, perpajakan, pendanaan, infrastruktur komunikasi, 
perlindungan konsumen, logistik dan keamanan siber, dan pembentukan 
manajemen pelaksana. 
Financial technology (fintech) merupakan layanan keuangan termasuk 
program pendanaan berbasis teknologi informasi. Fintech yang banyak diminati 
masyarakat adalah Peer to Peer Lending (Ansori, 2019). Kelebihan jenis fintech 
ini adalah memberikan kemudahan dalam meminjam uang dengan bantuan 
teknologi seperti pengunaan komputer atau smartphone. Disamping itu 
persyaratan lebih mudah dibandingkan ketika ingin meminjam dana ke bank. 

































Grafik Akumulasi Penyaluran Fintech Lending 
(dalam Triliun Rupiah) 
 









Sumber: OJK (2021) 
Gambar 1.1. menunjukkan bahwa akumulasi penyaluran pinjaman online 
secara nasional setiap tahun mengalami kenaikan dari tahun 2018 sampai tahun 
2020. Pada Tahun 2019 mengalami kenaikan 259,46 % dengan jumlah pinjaman 
sebesar 81,49 Triliun sedangkan tahun 2020 mengalami kenaikan 91,30 % 
dengan jumlah pinjaman sebesar 155,90 Triliun.  
Fintech merupakan salah satu inovasi teknologi di bidang Jasa Keuangan. 
Perkembangan fintech selain memberikan manfaat juga menjadi ancaman 
terhadap sumber daya manusia (SDM). Berbagai macam inovasi teknologi akan 
mengeliminasi banyak pekerjaan, namun juga akan bermunculan pekerjaan-
pekerjaan baru yang berhubungan dengan penggunaan teknologi. Ancaman karir 
ini tidak terkecuali untuk Profesi Akuntan. Menurut Chui dkk (2016) 
menjelaskan bahwa sekitar 86 persen profesi bookkeepers, accountants, and 
auditor dapat diotomatisasi. 
Akuntan Publik memiliki peran bagi keberlangsungan bisnis. Akuntan 
Publik dipercaya dapat meningkatkan asurans bagi entitas melalui pemberian 
opini atas informasi keuangan entitas. Profesi ini bertanggung jawab untuk 
kepentingan publik sehingga diharuskan untuk senantiasa meningkatkan baik 





Penelitian Tikurante dkk (2020) menjelaskan bahwa peran akuntan tidak 
hanya book-keeping, namun meliputi pengendalian internal dan analisa 
informasi. Analisis yang sebelumnya bersifat retrospektif akan bertransformasi 
menjadi prediktif. Analisis akuntan dalam memberikan pertimbangan, 
memberikan advice dan penilaian terhadap suatu masalah atau terhadap suatu 
data dalam mengambil keputusan. Keterampilan dalam menganalisis data 
maupun terkait masalah merupakan hal yang tidak akan tergantikan oleh 
teknologi. 
Hasil penelitian Merlina dan Nuraini (2020) menjelaskan bahwa 
perkembangan teknologi dapat mengubah peranan akuntan menjadi penganalisis 
keuangan atau tidak masih diragukan. Mempertahankan peranan akuntan 
terhadap resiko automatisasi dapat dilakukan dengan mengikuti kursus atau 
seminar dan mengembangakan soft skilled. Peluang tergantikannya fungsi 
akuntan dengan teknologi menjadi sangat tinggi bila akuntan maupun calon 
akuntan tidak dibekali keterampilan yang tinggi dan kemampuan khusus di 
bidang penguasaan teknologi informasi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan sebelumnya, adapun 
rumusan masalah yang diangkat yaitu bagaimana peluang dan tantangan Profesi 
Akuntan Publik di Era Revolusi Industri 4.0?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan disusunnya makalah ini adalah untuk mengetahui peluang dan 





A. Sejarah Revolusi Industri 
Revolusi industri bermula pada abad ke-18 yang ditandai dengan 
ditemukannya mesin uap dan mesin manufaktur sehingga yang awalnya manual 
beralih ke mekanisasi. Mekanisasi ini mulai menggantikan pekerjaan manusia. 
Revolusi industri selanjutnya terjadi pada abad ke-19.  Revolusi ini diwarnai 
dengan kegiatan produksi massal menggunakan mesin-mesin produksi dengan 
menggunakan tenaga listrik. Revolusi industri yang ketiga pada abad ke-20 
dengan ditandai penggunaan teknologi komputer dan otomatisasi. Revolusi 
industri untuk saat ini telah memasuki fase keempat atau kita mengenal dengan 
istilah Revolusi industri 4.0 atau Cyber Physical Systems. 
Konsep Revolusi Industri 4.0 diawali oleh Schwab (2017) yang merupakan 
ekonom berasal dari Jerman. Schwab menulis buku dengan judul “The Fourth 
Industrial Revolution”.  Bukunya menjelaskan mengenai dampak dari Revolusi 
industri 4.0 yang telah mengubah hidup maupun sistem kerja manusia secara 
esensial. Revolusi industri 4.0 kolaborasi antara pemanfaatan teknologi 
otomatisasi dengan teknologi siber. Penggunaan Internet of Thing (IoT), Big 
data, Cloud Computing, Argumented Reality (AR), Artificial Intelegent (AI) dan 
Machine Learning merupakan perkembangan teknologi digitalisasi yang terus 
berkembang yang dapat meningkatkan efektivitas dan produktivitas. 
Kemajuan teknologi ini akan mereduksi keterlibatan tenaga kerja manusia 
dan diganti dengan teknologi otomatisasi misalnya teknologi taksi tanpa 
pengemudi, penggunaan drone untuk pengiriman barang dan pengawasan, e-
commerce, mesin robot, financial technology, e-learning dan sebagainya.  
Brynjolfsson dan McAfee dalam Budhijanto (2019) menjelaskan bahwa 
adanya revolusi memberikan dampak kesenjangan yang jauh lebih besar, 
khusunya terkait pasar tenaga kerja. Pada akhirnya akan banyak tenaga kerja 







Putritama (2019) menjelaskan bahwa profesi akuntan pada era big data akan 
senantiasa memiliki peran penting dalam proses pelaporan keuangan baik di 
sektor pemerintah maupun sektor privat, dalam pengauditan dan perpajakan 
karena profesi ini merupakan implikasi dari memanfaatan keterbatasan sumber 
daya yang dimiliki entitas dalam memproduksi barang maupun jasa dengan  
kualitas yang baik guna memperoleh keuntungan dan persaingan yang 
kompetitif. 
 
B. Profesi Akuntan Publik 
Calon akuntan dapat memilih karir atau profesi sebagai akuntan publik atau 
auditor eksternal, auditor internal, akuntan di pemerintahan, pelayanan 
perpajakan, konsultan manajemen perusahaan, akuntan dalam dunia pendidikan 
(pendidik) dan sebagainya. Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 menjelaskan 
mengenai Akuntan Publik (AP) sebagai berikut:  “Akuntan Publik adalah 
seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan jasa sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini.”  Izin yang dalam UU diatas ditujukan kepada 
Kementerian Keuangan dan selanjutnya terkait aturan pemberian jasa oleh 
Akuntan Publik juga diatur dalam Undang-Undang tersebut yang terdapat pada 
pasal 25 ayat 2 yang berbunyi: “Akuntan Publik dalam memberikan jasanya 
wajib melalui KAP, mematuhi dan melaksanakan SPAP dan kode etik profesi, 
serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan jasa yang diberikan; 
dan membuat kertas kerja dan bertanggung jawab atas kertas kerja tersebut.” 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) adalah Asosiasi Profesi Akuntan 
Publik yang diakui oleh Pemerintah. Asosiasi ini menyediakan Ujian Sertifikasi 
Akuntan Publik (USAP) para calon Akuntan Publik yang nantinya agar 
memperoleh gelar CPA.  
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan bertanggung jawab dan berada di bawah 
naungan Menteri Keuangan dengan perwakilan melalui Sekretaris Jenderal. 
Tugas PPPK yaitu melakukan Koordinasi dan menyiapkan rumusan pembinaan, 
kebijakan, pengawasan dan pengembangan, serta pelayanan informasi atas 





Aktuaris, Penilai Publik, dan profesi yang berbungan dengan keuangan lainnya 
(217/PMK.01/2018). 
Jasa yang disediakan oleh AP antara lain: 
1. Jasa asurans 
Definisi jasa asurans telah diatur dalam UU No. 5 Th. 2011 sebagai 
berikut: 
“Jasa asurans adalah jasa Akuntan Publik yang bertujuan untuk 
memberikan keyakinan bagi pengguna atas hasil evaluasi atau 
pengukuran informasi keuangan dan nonkeuangan berdasarkan suatu 
kriteria. Akuntan Publik memberikan jasa asurans, yang meliputi: jasa 
audit atas informasi keuangan historis; jasa reviu atas informasi 
keuangan historis; dan jasa asurans lainnya” 
 
2. Jasa non Asurans atau Jasa lainnya 
Jasa lainnya yang dapat disediakan oleh AP antara lain: jasa konsultasi 
terkait pengelolaan keuangan entitas, jasa kompilasi laporan keuangan, jasa 
perhitungan dan pelaporan mengenai perpajakan, jasa audit kinerja atau jasa 
audit internal entitas dan sebagainya.  
Akuntan Publik merupakan salah satu profesi yang berada di garda terdepan 
dalam meningkatkan kualitas dan kredibilitas laporan keuangan. Jasa asurans 
oleh Akuntan Publik paling dipercaya untuk memberikan keyakinan publik 
sehingga kebutuhan untuk audit semakin banyak. Banyak sekali peraturan 
Perundang-undangan yang mewajibkan suatu entitas/badan untuk diaudit 
diantaranya: UU No. 40 Th. 2007 Tentang Perseroan Terbatas, UU No. 17 Th. 
2012 Tentang Perkoperasian, Peraturan Menteri Perdagangan No. 25 Tahun 
2020 tentang Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan, Peraturan OJK No. 
13/POJK.03/2017 mengenai Penggunaan Jasa AP dan KAP Dalam Kegiatan 
Jasa Keuangan dan peraturan lain yang terkait. 
Profesi akuntan harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi informasi agar perannya tidak diotomatisasikan oleh mesin. Profesi 
akuntan yang mulainya sebatas book-keeping, kini harus mencakup 
pengendalian internal, analisa informasi manajemen, dan rencana stategis 





informasi dan aspek selain accounting agar dapat memiliki keunggulan 
(Tikurante dkk, 2020). 
 
C. Proses Pemecahan Masalah  
Studi kepustakaan (library research) menjadi pilihan peneliti dalam 
makalah ini. Penelitian pustaka menurut Zed (2008:3) adalah: “serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian”. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik yaitu dokumentasi berupa artikel, penelitian-penelitian 
terdahulu, majalah dan lain-lain. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai profesi Akuntan dan Akuntan Publik Era 
Revolusi Industri 4.0. Selanjutnya mengevaluasi gab antara penelitian-penelitian 
sebelumnya dan terakhir dengan memberikan saran mengenai peluang dan 
tantangan Akuntan Publik Era Revolusi Industri 4.0.  
 
D. Pembahasan 
1. Potret Peluang Akuntan Publik (AP) Terkini 
Jumlah AP yang aktif berdasarkan data dari Sekretariat Jenderal Pusat 
Pembinaan Profesi Keuangan per 4 Januari 2021 sebanyak  1402, cuti 
sebanyak 42 dan yang dikenakan sanksi pembekuan izin sebanyak 11. 
Sedangkan jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memperoleh izin 
berdasarkan data dari Sekretariat Jenderal Pusat Pembinaan Profesi 
Keuangan sebanyak 474, Kantor Jasa Akuntan (KJA) sebanyak 596, 
Cabang  KAP sebanyak 165,  KAP yang bekerja sama dengan KAPA/OAA 









Pertumbuhan Profesi Akuntan Publik (AP) berdasarkan Pusat 
Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) sebagai berikut:  
Gambar 2.1. 
Pertumbuhan Profesi Akuntan Publik 
 
 
 Berdasarkan grafik diatas dapat ditunjukkan bahwa pertumbuhan 
Profesi Akuntan Publik dari Tahun 2017 sampai Tahun 2020 tidak 
mengalami perubahan yang positif. Jumlah AP Tahun 2017 yaitu 1.354 
orang, mengalami kenaikan 4,73% untuk Tahun 2018, pada tahun 2019 
mengalami penurunan 0,07 % sehingga jumlah Akuntan Publik mencapai 
1.417. Pada tahun 2020 masih mengalami penurunan kembali sebesar 
1,06%. 
Persebaran KAP dan Cabang KAP di Indonesia berdasarkan Pusat 
Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) per November sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
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Berdasarkan gambar 2.2. dapat diketahui bahwa secara geografis 
KAP tertinggi berada di DKI Jakarta dan Jawa sebesar 84%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persebaran Kantor Akuntan Publik belum merata di 
seluruh wilayah Indonesia. Sehingga potensi pasar Akuntan maupun 
Kantor Akuntann Publik untuk wilayah diluar DKI Jakarta dan Jawa masih 
terbuka lebar.  
Peluang profesi Akuntan Publik juga terbuka lebar pada Sektor 
Pemerintah khususnya Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Cakupan 
pemeriksaannya antara lain: pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan 
BUMN/D. Kebutuhan entitas yang diperiksa Kantor Akuntan Publik 
bersama BPK setiap tahun meningkat. Tahun 2016 jumlah entitas yang 
diperiksa sebanyak 33, untuk tahun 2017 sebanyak 17, tahun 2018 
sebanyak 42 entitas dan pada tahun 2019 jumlah entitas yang diperiksa 
sebanyak 54. Jumlah pemanfaatan KAP akan terus meningkat jika 
mengacu Renstra BPK 2020-2024 terkait misi BPK menuju level insight 
dan foresight.  
Peluang profesi Akuntan Publik juga terbuka lebar pada lembaga 
syariah. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah mengantongi ijin di 
Lembaga Keuangan Syariah hingga akhir tahun 2019 masih sekitar 18% 
(OJK, 2020). Salah satu kendala dalam penerapan audit syariah menurut 
Kasim dkk (2009) adalah kompetensi auditor syariah yang belum 
terpenuhi. Kondisi seperti ini berbanding terbalik jika melihat 
perkembangan industri syariah yang kian maju dan semakin banyaknya 
kebutuhan audit syariah seperti kebutuhan audit pada lembaga zakat. Dan 
yang baru lagi adanya Badan Wakaf Indonesia yang menyerukan 
mengenai  wakaf uang. Hal ini otomatis akan meningkatnya kebutuhan 
audit dari wakaf uang tersebut.  
Kebutuhan akan audit syariah juga dipertegas oleh penyataan Kasi 






“Jumlah lembaga zakat 628 entitas yang harus diperiksa oleh KAP 
dan hanya 50% yang laporan keuangannya layak diaudit. Problem 
internal yang dihadapi oleh lembaga zakat dan sejenisnya adalah 
penyusun laporan keuangan yang ada pada entitas tersebut belum 
menguasai standar akuntansi syariah (SAS). Menurut Data 
kementerian Agama, AP yang telah memiliki sertifikasi akuntansi 
syariah dan dapat melakukan audit syariat hanya 54 orang. Saat ini, 
audit syariat dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP) Kementerian Agama (KPAP, 2020).” 
 
2. Peluang dan Tantangan Akuntan Publik Era Revolusi Industri 4.0 
Tantangan profesi akuntan era revolusi industri 4.0 menurut 
Tikurante dkk. (2020) yaitu penguasaan teknologi. Akuntan yang mampu 
menguasai teknologi akan lebih banyak dibutuhkan baik dari segi 
memberikan pendapat dan penilaian sehingga mampu mengambil 
keputusan dengan baik. Sedangkan menurut Widodo (2019) tantangan 
revolusi industri 4.0 bagi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) 
adalah masalah keamanan teknologi informasi, keterampilan yang kurang 
memadai, ketidakmampuan beradaptasi terkait perubahan, resistensi dan 
banyak pekerjaan yang musnah karena ter-otomatisasi. 
Tantangan era digitalisasi untuk profesi akuntan menurut Gulin dkk 
(2019) adalah penggunaan big data dalam akuntansi dan pelaporan, cloud 
computing dan akuntansi berkelanjutan, artificial intelligence, dan 
teknologi blockchain. Perubahan kecepatan dalam pelaporan, praktik 
bisnis dan proses bisnis, implementasi dompet digital dan akuntansi on-
line serta outsourcing akuntansi di negara-negara yang jauh. Perubahan 
tersebut berpengaruh pada cara akuntan dalam menjalankan pekerjaannya, 
diperlukan pengetahuan tentang keterampilan baru terutama di bidang 
teknik, dan, akhirnya, akan mengarah pada jenis baru profesional 
akuntansi. 
Sujarwo (2020) menjelaskan bahwa profesi akuntan tidak akan 
tergantikan oleh teknologi, namun akan dimanfaatkan dalam menyusun 





memainkan peran konsultan dan jasa asurans yang dilandasi kearifan 
profesional yang tidak dimiliki kecerdasan buatan.  
Pemanfaatan Internet of Thing (IoT), Big data, Cloud Computing, 
Argumented Reality (AR), Artificial Intelegent (AI) dapat meningkatkan 
produktivitas, efisiensi dan mempercepat perkembangan bisnis. Budaya 
bisnis yang berubah tidak akan mengeliminasi pekerjaan Akuntan Publik 
selama profesi ini mampu beradaptasi mengikuti perubahan. Beberapa 
peluang baru dan tantangan bagi Akuntan khusunya Akuntan Publik 
dengan penggunaan  Internet of Thing (IoT), Big data, Cloud Computing, 
Artificial Intelegent (AI) antara lain: 
a. Konsultan dan Jasa Asurans Artificial Intelegent (AI) 
Kecerdasan “Artificial Intelligence” (AI) terdiri dari kata 
intelligence yang bermakna cerdas dan kata artificial mengandung 
makna buatan. Jadi AI ini merupakan kecerdasan buatan yang 
dimiliki oleh mesin yang dapat berfikir, menentukan langkah yang 
akan diambil dan mengambil keputusan layaknya manusia (Sutojo, 
dkk 2011:3). Teknologi baru dibidang akuntansi yang menggunakan 
Artificial Intelligence yaitu mesin yang digunakan untuk menolong 
proses akuntansi yang disebut dengan RPA (Robot Process 
Automation). Dengan adanya RPA akan terjadi pergeseran peran pada 
profesi akuntan (Ramardhani, 2018).   
Penerapan AI dalam bisnis sudah tidak mustahil lagi untuk saat 
ini seperti supermarket Taocafe yang dikenalkan Alibaba. Amazon 
Go oleh Amazon. Supermarket ini mengenalkan belanja unik dan 
praktis tanpa ribet untuk mengantre dikasir dan mengeluarkan uang 
fisik. Pembelian di Amazon Go cukup dengan menggunakan 
aplikasi di ponselnya masing-masing yang sudah secara otomatis 
terhubung dengan kartu kredit pengguna. Penerapan AI dalam bisnis 
membuka peluang AP untuk menyediakan jasa asurannya mengenai 
teknologi AI yang nantinya akan digunakan perusahaan. Disamping 





menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam 
menciptakan nilai dari memanfaat AI bagi organisasi. 
b. Konsultan dan Jasa Asurans Keamanan Siber atau cyber security 
Cybersecurity atau keamanan siber merupakan segala hal yang 
berkaitan dengan teknologi dan proses yang bertujuan untuk 
melindungi sistem komputer, perangkat lunak dan pengguna dari 
akses yang tidak memiliki izin, yang bentuk ancamannya berasal 
dari para pelaku kejahatan siber, kelompok teroris dan hacker. 
Berdasarkan data CIA, tingkat kerugian di Indonesia akibat 
siber (cyber crime) berhasil menyentul angka satu koma dua puluh 
persen (1,20%) dari kerugian yang terjadi di dunia akibat kejahatan 
siber. Sejauh ini, didunia siber belum ada regulasi yang memadai dan 
masih lemahnya industri untuk mengembangkan teknologi 
informasi. Solusi yang dapat membantu meningkatkan cyber-
security  yaitu adanya kerjasama dilingkungan pemerintah baik  
penegak hukum, kementerian pertahanan, intelejen (Ardiyanti, 
2014). Maraknya kejahatan cyber akan memberikan peluang bagi 
Akuntan Publik dalam memberikan jasa asurans dan konsultan 
terkait keamanan cyber. Konsultasi cyber dapat meliputi 
mengidentifikasi risiko, menekan risiko, kejahatan cyber dan 
sebagainya.   
c. Konsultan dan Jasa asurans Komputasi Awan 
Komputasi awan (Cloud computing) adalah proses 
komputerisasi teknologi berbasis internet. Sistem ini memungkinkan 
user untuk mengolah dan menyimpan data dengan cara virtual. User 
tidak perlu menyiapkan fasilitas pendukung, tetapi cukup dengan 
menggunakan fasilitas yang sudah disediakan. Terdapat Fasilitas 
yang berbayar ataupun yang gratis  (Marketing Cloudraya, 2020).  
Penggunaan cloud computing dapat meningkatkan 
kemampuan dalam peningkatan data, kemudahan sharing data, dan  





banyaknya entias bisnis menggunakan cloud computing maka akan 
meningkatkan jasa asurans terkait cloud computing maupun jasa 
konsultasi. Audit berbasis risiko yang mendorong penilaian risiko 
dan audit yang efektif pada risiko yang teridentifikasi. Auditor 
mengidentifikasi risiko utama dan mengembangkan audit yang 
efektif dari teknologi komputasi awan. Identifikasi risiko utama 
tersebut meliputi: 
1) Konektivitas 
Konektivitas mengacu pada akses Internet yang dapat 
diandalkan dan konektivitas ke sistem teknologi terkait dan, 
misalnya, penyimpanan data ke aplikasi server. Contoh risiko 
adalah ketersediaani dan kecepatan akses. 
2) Layanan dan manajeme jaringan 
Layanan jaringan dan manajemen tidak hanya mencakup 
menyediakan kemampuan jaringan, tetapi mengelola jaringan, 
memantau jaringan dan menyediakan akses yang efisien 
melalui aspek seperti load balancing. Contohnya risiko 
skalabilitas untuk teknologi baru atau memperluas level 
transaksi, ketersediaan, transmisi aman, dan tingkat akses 
(misalnya, load balancing). 
3) Hitung layang dan manajemen 
Menghitung layanan dan manajemen termasuk yang 
sesuai sumber daya seperti inti, prosesor, memori, dan 
pengelolaan sistem operasi (OS). Contoh risikonya adalah 
ketersediaan (termasuk kegagalan sistem) dan skalabilitas. 
4) Penyimpanan data 
Pertumbuhan yang signifikan kebutuhan penyimpan 
data mendorong pusat data untuk menjadi lebih canggih dalam 
lingkup pelayanan yaitu masalah keamanan dan pemulihan 
data jika terjadi kerusakan data yang disebabkan ulah manusia 





penyimpanan data meliputi: keamanan data, pemulihan data 
tepat waktu, ketersediaan kebutuhan daa, dan skalabilitas. 
3. Solusi Era Revolusi Industri untuk Profesi Akuntan Publik 
Perkembangan teknologi informasi membawa banyak manfaat, 
namun juga dibarengi dengan risiko. Salah satunya terkait sumber daya 
manusia yang mana teknologi atau mesin kini mampu menggantikan peran 
manusia. Profesi akuntan akan tetap memiliki prospek yang baik serta 
sangat dibutuhkan karena professional judgement tidak dapat digantikan 
oleh mesin (Tarkosunaryo). 
Profesi akuntan akan tetap bertahan bahkan memberikan nilai 
tambah jika (Mardiasmo, 2019) jika:  
a. Meningkatkan keahlian  akuntansi sebagai kompetensi utama yang 
dimiliki akuntan. 
b. Mempertahan nilai dan integritas yang tinggi serta mencegah 
kecurangan. 
c. Memperluas ilmu pengetahuan mengenai manajemen komunikasi 
teknologi informasi. 
d. Mempermudah permasalahan yang ada dan mendapatkan solusi bagi 
user. yang tidak hanya mencatat, mengolah, dan memilah-milah 
suatu transaksi. 
e. Mempertahankan kepercayaan dalam memberikan solusi bagi para 
pemakainya. 
Respon APIP menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0 menurut 
Widodo (2019) adalah melalui pendidikan, pelatihan pengembangan dan 
pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu auditor diharuskan mempunyai 
keahlian mengenai literasi data dan teknologi informasi. Hal ini diperlukan 
dalam meningkatkan keterampilan terkait big data sedangkan literasi 
teknologi dapat dimanfaatkan dalam mengolah data dan informasi.  
Thomson dalam Cohn (2017) berpendapat bahwa Akuntan tidak 
akan tergeser oleh teknologi robotic ketika Akuntan memiliki keterampilan 





concern, dan dapat membantu perusahaan mengenai masalah-masalah yang 
dihadapi saat pelaksanaan audit. Empat Langkah Akuntan dalam 
menghadapi Revolusi Industri 4.0 menurut Burrit & Christ antara lain: 





Kesempatan berkarir sebagai Akuntan Publik di Indoensia masih besar, 
mengingat persebaran Akuntan Publik belum merata di berbagai wilayah. 
Kebutuhan Akuntan Publik juga dirasakan pada sektor pemerintah dan lembaga 
syariah. 
Tantangan utama bagi Akuntan Publik Era Revolusi Industri adalah 
penguasaan teknologi. Tantangan keamanan teknologi juga merupakan hal yang 
vital tidak hanya untuk Akuntan Publik namun juga semua sektor bisnis. 
Percepatan ini akan mengeliminasi banyak pekerjaan tanpa terkecuali profesi 
Akuntan Publik. Penguasaan teknologi ini terdiri dari pengusaan tentang Internet 
of Thing (IoT), Big data, Cloud Computing, Artificial Intelegent (AI), cyber 
security dan lain-lain. Penguasaan ini dapat dimiliki oleh Akuntan Publik 
melalui pendidikan, pelatihan dan pengembangan baik dibidang akuntan, 
auditing, teknologi informasi dan skill lain yang dapat menunjang profesinya.  
Percepatan teknologi tidak akan mengeliminasi profesi Akuntan Publik 
selama profesi ini mampu beradaptasi mengikuti perubahan. Bahkan akan 
memberikan peluang baru bagi Akuntan Publik seperti konsultan dan jasa 
asurans Artificial Intelegent (AI), keamanan Siber atau cyber security, cloud 
computing.  
B. Saran 
Perguruan Tinggi, Pemerintah khususnya Pusat Pembinaan Profesi 
Keuangan (P2PK) dan asosiasi profesi akuntan harus meningkatkan kerjasama 
dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan, baik 
melalui seminar, workshop, dan pelatihan. selain itu perlu dilakukan 
pengembangkan kurikulum yang selaras dengan peluang dan tantangan Akuntan 
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